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ABSTRACT

Swiftlet (Collocalia fusiphaga) is of high economic value due to its high quality nutrient contained in its edible nest
made of its salivary fluid. This bird is considered as wild and is not under protection, however, its ratsing is under
goverment regulation. The objective of this current study was to reveal the histological structure of the salivary glands
of swiftlet. The tongue and the mandible as the samples were taken from four heads of mature swiftlet (Collocalia
fusiphaga) and four heads of mature sparrow (Passer montanus) for comparison. The serial cut in 5 pm each; then it
stained in HE for the histological observation and AB-PAS.The histological results showed that all the types of the
salivary glands were tubuloalveoler complex, and it content acid mucosaccharide in which, it were showed in the blue
color. The salivary glands of the swiftlet (Collocalia fusiphaga) were disperse distributed throughout the whole mucose
layer of the mandible, and also in the whole mucose of the tongue's body. But the salivary glands of the sparrow (Passer
montanus), in the mandible were located in some small groups, i.e. in the lateral, the medio-dorsal and in the mucose
layer of the tongue they were located in the three small groups, i.e. the dorsal, the latero-dorsal and the ventro lateral.
This results should be an encouragement for doing another researches about the others salivary glands and
biochemistry content for making their nest.
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ABSTRAK

Burung walet putih (Collocalia fusiphaga) mempunyai nilai ekonomi tinggi karena menghasilkan sarang dari
cairan ludah yang mempunyai kandungan nutrisi tinggi. Burung tersebut termasuk burung liar, tidak dilindungi, tetapi
habitat dan budidayanya diatur oleh pemerintah Indonesia demi pemanfaatan sebesar-besarnya untuk kesejahteraan
rakyat. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan struktur histologi pada burung walet (Collocalia fusiphaga)
dengan burung gereja (Passer montanus) sebagai pembanding. Empat ekor burung walet dewasa dan empat ekor
burung gereja dewasa, diambil rahang bawah (mandibula) dan lidahnya, dibuat preparat histologi pemotongan serial
dengan ketebalan 5 pm. Sampel diwarnai dengan metoda hematoksilin-eosin (HE) dan dan alcian blue-periodic acid
schiff (AB-PAS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua tipe kelenjar ludah adalah tubulo alveolar kompleks
yang mengandung mukosakarida bersifat asam. Kelenjar ludah burung walet tersebar merata disepanjang lapisan
mukosa mandibula dan mukosa organ lidah. Distribusinya semakin sedikit ke arah ujung lidah kelenjar, dan kemudian
menghilang di ujung lidah. Pada burung gereja, kelenjar ludah di lapisan mukosa mandibula hanya terdeteksi di lateral
dan dorsolateral secara berkelompok, sedangkan pada organ lidah berada ditepi dorsal, dorso lateral dan ventrolateral.

Kata kunci: burung walet (Collocalia fusiphaga), butung gereja (Passer montanus), kelenjar ludah, strukthr
histologi
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PENDAHULUAN

Burung bermanfaat bagi manusia karcna daging
dan telurmva dapat dikomsumsi, serta bulunva dapat
pula jenis burung yang sarangnya memiliki nilai
ckonomi tinggi, vaitu burung walet putih (Collocalia
Jusiphaga). Sarang burung wallet putih terbuat dan air
ludahnya dan dapat dikonsumsi olch manusia. Burung
walet secara alami menghuni gua darat ataupun gua
abrasi (Nugroho, 1996; Iswanto, 2002). Burung walet
memiliki ciri-cini fisik sebagai berikut: berukuran kecil
(12 cm), tubuh bagian atas berwarna coklat kehitaman,
tunggir coklat atau keabu-abuan, ckor sedikit
menggarpu, tubuh bagian bawah coklat, iris coklat tua,
kaki hitam. paruh relatif kecil. serta mata bulat dan
cekung (MacKinnon, dkk 1991). Sedangkan bunng
gereja memiliki cini-cin fisik berukuran kecil dengan
panjang badan sekitar 10-70 cm., bagian kepala atas
berwarna coklat. mempunyai warna putih pada bulu
sekeliling leher, bulu punggung serta sayap berwarna
coklat campur kuning dan hitam, sedangkan ekomya
berwama coklat (Anon. 1989 dan MackKinnon dkk .
1991).

Tidak seperti jenis burung lainnya, misalnya burung
gereja, yvang pada umumnya membuat sarang dari
ranting pohon atau rumput kering, burung walet
membuat sarang dari air lndahnya. Menurut Wibowo
(1995), sarang burung walet hanya terbuat dari air ludah
saja. Menurot Wieruszeski dkk. (1987), mukus
glikoprotein dari kelenjar ludah burung walet ada yang
berfungsi sebagai bahan perekat pembuatan sarang.
Kardong (2002} dan sitasi Almansour dkk. (2007)
menyatakan bahwa burung jenis paserina juga memiliki
kelenjar lodah yang menghasilkan musin untuk
merckatkan bzhan komponen pembuatan sarang
mereka. Dengan demikian dapat diduga ada bermacam-
macam kelenjar ludah dan produknya yang terlibat

dalam penyusunan sarang burung. Pencliian ini
bertujuan untuk mengklarifikasi struktur dan distribusi
kelenjar ludah burung walet, dengan menggunakan
burung gereja sebagai pembanding.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan empat ekor burung
walet putih (Collocalia fusiphaga) dan empat ekor
burung gereja (Passer montanus) dewasa. Sampel vang
digunakan dalam penelitian teriri dari kelenjar fudah
vang terdapat pada rahang bawah dan lidah. Sampel
difiksasi dalam larutan Bouin selama selama 24 jam,
didekalsifikasi dengan acid formic sodium acetat
sampai paruh dan mandibula lunak, dan selanjutnya
dibuat preparat histologi dengan metoda parafin.
Pengambilan sampel dilakukan pada bagian dinding
mulut bawah dengan mandibulanya, dengan cara
mengiris pangkal paruh disudut mulut kini dan kanan,
schingga mandibula terlepas dengan organ lidah masih
melekat dipangkalnya. Sampel disayat secara serial
dengan ketebalan 5 pm, menggunakan rotary
microtome Yamato Kohli. Penyayatan dilakukan mulai
dan pangkal hidah sampai ujung hidah, setiap amtara
preparat yang diambil pada saat penyayatan dibuang
sebanyak 10 sayatan, sehingga hanya didapatkan 45
preparat dari burung walet dan 80 preparat dari burung
gergja. Kemudian preparat dengan nomer gasal di cat
dengan pewamaan HE (Hematoxilin -Eosin) dan
preparat bemomer genap dengan AB-PAS (Alcian
Blue- Periodic Acid Shifft). Selanjutnya preparat
diamati di bawah mikroskop, dan hasilnya dianalisis
secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelenjar
ludah burung walet terdistribusi merata di seluruh badan
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lidah (Gambar 1A), ini sesuai dengan pendapat Hodges
(1974) bahwa pada lidah unggas kelenjar ludah terletak
diseluruh badan lidah, namun menuju ke arah anterior
kelenjar ludah bagian ventral lidah tidak ada. Semakin

ke anterior keberadaan kelenjar ludah semakin sedikit.

Kelenjar ludah juga terdistribusi rata di sepamjang
lapisan mukosa mandibula (Gambar 1A). Pada Lidzh
burung gereja, kelenjar ludah tersebar pada beberapa
kelompok di daerah dorsal, latero dorsal. dan latero

ventral (Gambar 1 B),

g

(GGambar 1. Potongan lintang hidah burung walet dan burung gereja (HE)

A, Lidah burung walet  B. Lidah burung gereja

a. kartilago lidah b. otot lidah c. kelenjar ludah d. dukius ckskretorius

elemjar ludah di mukosa mandibula burung walet
terdistbusi di sepanjang lateral secara merata
(Gambar 3A ). sedangkan kelenjar ludah pada
mandibula burung gereja hanva tendentifikasi secara
berkelompok di daerah lateral dan mediolateral di
sebelah kin kanan lidah (Gambar 3B). Hasil ini berbeda
dengan pendapat Winamo (dalam Mende, 2000) bahwa
sarang burung walet dihasilkan oleh sepasang kelenjar
di bawah mulutnya (kelenjar sub lingualis), demikian

pula Iswanto (2002) melaporkan bahwa yang

AT/

menghasilkan ludah adalah kelemjar vang terletak di
bawah hidah. Menurut Kathan dkk. (1969) dan Howe
dkk. (1961), secara analisa kuantitatif, air ludah burung
walet tersusun dan karbohidrat dan asam amino seria
glikoprotein. Meikle dkk.. dalam Mende (2000)
menentukan kandungan sarang burung walet secara
kualitatif dengan penggunaan gas kromatografi, terdir
dari ramtai oligosakarida berkombinasi dengan
glikoprotein {(mengandung sulfid oligosakarida vang

melekat pada rangkaian polipeptida).

Gambar 2. Kelenjar ludah burung walet dan burung gereja, tipe tubulo alveolar (HE).

A. lidah burung walet

B. Lidah burung gereja

a. lapisan epitel skuamus komplcks b. kelenjar ludah c¢. lumen
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Pada penclitian ini dilakukan pengamatan terhadap
dua daerah vaitu lidah dan dinding mulut bawah (daerzh
mandibula bawah lidah), sehingga belum dapar
disimpulkan bahwa hanya kedua dacrah itu saja yang
menghasilkan air liur sebagai bahan pembuatan sarang.
Diduga masih ada kelenjar ludah lain yang terdapat di
sekeliling dinding mulut yang terlibat dalam pembuatan

sarang. Penelitian dan kajian komposisi sarang burung
walet telah banyak dilakukan baik di Indonesia (Mende,
2000) maupun di lsar negen (Howe, dkk., 1961;
Kathan, dkk. 1969; dan Kong, dkk., 1987), bahkan
orang nar negeri belajar dan Indonesia dalam membudi
dayakan burung walet. Seperti dilaporkan oleh

Sankaran (2001), bahwa pengumpulan sarang bunmg
walet sangat menurun 80% dan pada 10 tahun vang laln
terjadi di kepulauan Andaman dan Nicobar India
sehingga mereka akan menerapkan pembudidayaan
burung walet seperti yang telah dikerjakan di Indonesia.
Menurut Rahardi (2000), kemungkinan cara memanen
sarang burung walet juga menjadi faktor menyusutnya
populasi burung walet di Indonesia sehingga perlu
pembudidavaan. Pemerintah Indonesia telah mengamr
pembudidayaan burung walet. mengingalt sarang
burung walet di Indonesia merupakan salah sam
komoditi ckspor yang menghasilkan devisa cukup
tinggi.

(iambar 3. Potongan lintang lapisan mukosa mandibula burung walet dan burung gereja (AB-PAS) vang memperlihatkan
distribusi kelenjar ludah. A. Lidah burung walet B.Lidahburunggereja  a. kelenjar ludah
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Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 1)
kelenjar ludah burung walet lebih berkembang
dibanding kelenjar ludah burung gereja, 2) Semakin
kearah anterior atau ujung lidah jumlah kelenjar
semakin sedikit dan akhirnya menghilang, 3) kelenjar
ludah burung walet dan burung gereja mengandung
mukosakarida bersifat asam.

Masih diperlukan penelitian lanjutan terhadap
keberadaan kelenjar ludah yang lain disekeliling
dinding mulut dan kemungkinan adanya zat yang
berpengaruh terhadap peningkatan produksi ludah
burung walet secara kualitatif maupun kuantitatif
sehingga secara tidak langsung dapat mempercepat

waktu yang diperlukan untuk pembuatan sarang.
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